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LAMPIRAN HASIL SPSS 25

KETEBALAN EPITEL DALAM MICROMETER
HARI KE-3

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KETEBALAN EPITEL ,198 14 ,142 ,909 14 , 154

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi:

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Kriterianya adalah bila nilai P (Probability) >
0,05, maka dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya bila nilai P (Probability) < 0,05, maka dikatakan data berdistribusi tidak normal. Dari
tabel di atas, terlihat bahwa nilai P (Shapiro-Wilk) sebesar 0,154, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Karena data berdistribusi normal, maka analisis uji beda yang dipakai adalah uji T independen (Independent Sample Tests).

Catatan: Shapiro-Wilk digunakan untuk sampel kecil (< 50), sedangkan Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk sampel besar (> 50) (Sumber:
Buku: M. Sopiyudin Dahlan, 2013. STATISTIK UNTUK KEDOKTERAN DAN KESEHATAN, DESKRIPTIF, BIVARIAT, DAN
MULTIVARIAT DILENGKAPI DENGAN APLIKASI DENGAN MENGGUNAKAN SPSS. Edisi 5, Cetakan Ketiga. . Seri Evidence Based
Medicine 1. Penerbit Salemba Medika, Jakarta. Halaman 48).



Uji T Independen (Independent Samples Tests)

T-Test

Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hidrokoloid 7 317,43 31,748 12,000
KETEBALAN EPITEL
Tulle 7 161,86 30,262 11,438

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances

F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error

tailed) | Difference | Difference

95% Confidence Interval

of the Difference

Lower Upper
KETEBALAN Equal variances assumed ,045 ,835 9,384 12 ,000 155,571 16,578 119,452 191,691
EPITEL Equal variances not assumed 9,384 11,973 ,000 155,571 16,578 119,442 191,701

Interpretasi:

Uji T Independen (Independent Samples Test) memperlihatkan nilai P (Probability) sebesar 0,000 (< a 0,05), sehingga disimpulkan terdapat

perbedaan rerata ketebalan epitel pada kelompok Hidrokoloid (317,43) dan kelompok Tulle (161,86).



HARI KE-10

Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KETEBALAN EPITEL ,181 14 ,200" ,926 14 ,265

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Kriterianya adalah bila nilai P (Probability) >
0,05, maka dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya bila nilai P (Probability) < 0,05, maka dikatakan data berdistribusi tidak normal. Dari
tabel di atas, terlihat bahwa nilai P (Shapiro-Wilk) sebesar 0,265, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Karena data berdistribusi normal, maka analisis uji beda yang dipakai adalah uji T independen (Independent Sample Tests).



Uji T Independen (Independent Samples Tests)
T-Test

Group Statistics

KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Hidrokoloid 7 422,29 31,271 11,820
KETEBALAN EPITEL

Tulle 7 272,14 36,526 13,806

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence Interval
tailed) Difference | Difference of the Difference
Lower Upper
KETEBALAN Equal variances assumed ,449 ,515 8,261 12 ,000 150,143 18,174 110,545 189,740
EPITEL Equal variances not assumed 8,261 | 11,722 ,000 150,143 18,174| 110,441 189,845

Interpretasi:

Uji T Independen (Independent Samples Test) memperlihatkan nilai P (Probability) sebesar 0,000 (< a 0,05), sehingga disimpulkan terdapat

perbedaan rerata ketebalan epitel pada kelompok Hidrokoloid (422,29) dan kelompok Tulle (272,14).



JUMLAH FIBROBLAS PER LAPANGAN PANDANG

HARI KE-3

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FIBROBLAS ,164 14 ,200" ,920 14 217

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Kriterianya adalah bila nilai P (Probability) >
0,05, maka dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya bila nilai P (Probability) < 0,05, maka dikatakan data berdistribusi tidak normal. Dari
tabel di atas, terlihat bahwa nilai P (Shapiro-Wilk) sebesar 0,217, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Karena data berdistribusi normal, maka analisis uji beda yang dipakai adalah uji T independen (Independent Sample Tests).



Uji T Independen (Independent Samples Tests)

T-Test
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hidrokoloid 7 25,14 2,193 ,829
FIBROBLAS
Tulle 7 14,43 2,507 ,948
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval
tailed) Difference Difference of the Difference
Lower Upper
Equal variances assumed ,003 ,954 8,510 12 ,000 10,714 1,259 7,971 13,457
FIBROBLAS
Equal variances not assumed 8,510| 11,791 ,000 10,714 1,259 7,966 13,463

Interpretasi:

Uji T Independen (Independent Samples Test) memperlihatkan nilai P (Probability) sebesar 0,000 (< a 0,05), sehingga disimpulkan terdapat

perbedaan rerata jumlah Fibroblas pada kelompok Hidrokoloid (25,14) dan kelompok Tulle (14,43).



HARI KE-10

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FIBROBLAS ,199 14 ,140 ,892 14 ,085

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Kriterianya adalah bila nilai P (Probability) >
0,05, maka dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya bila nilai P (Probability) < 0,05, maka dikatakan data berdistribusi tidak normal. Dari
tabel di atas, terlihat bahwa nilai P (Shapiro-Wilk) sebesar 0,085, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Karena data berdistribusi normal, maka analisis uji beda yang dipakai adalah uji T independen (Independent Sample Tests).

Uji T Independen (Independent Samples Tests)

T-Test
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hidrokoloid 7 28,71 1,113 421
FIBROBLAS
Tulle 7 20,43 2,440 ,922




Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval
tailed) Difference | Difference of the Difference
Lower Upper
Equal variances assumed 3,726 ,078 8,175 12 ,000 8,286 1,014 6,077 10,494
FIBROBLAS
Equal variances not assumed 8,175 8,392 ,000 8,286 1,014 5,967 10,604

Interpretasi:

Uji T Independen (Independent Samples Test) memperlihatkan nilai P (Probability) sebesar 0,000 (< a 0,05), sehingga disimpulkan terdapat

perbedaan rerata jumlah Fibroblas pada kelompok Hidrokoloid (28,71) dan kelompok Tulle (20,43).



